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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan UD Sari 

Udang Jaya Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung 

Hasil uji statistik memberikan bukti secara empiris bahwa lingkungan kerja 

memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat 

kekuatan hubungan tersebut dari nilai sig. < α yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Untuk melihat arah hubungan tersebut maka hasil uji koefisien 

regresi menunjukkan hubungan sebesar 0,891 poin.  

Uji statistik pada penelitian ini ternyata memiliki konsistensi kesimpulan 

seperti studi yang dilakukan Kasmawati bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sermani Steel 

Makassar.57Kesimpulan yang sama pada penelitian Suharyati yang menyebutkan 

bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto.58 Penelitian berulang memberikan 

gambaran yang hampir serupa pada sampel yang berbeda, dengan karakteristiknya 

masing-masing dengan lokasi penelitian yang beragam. Fakta tersebut semakin 

mengukuhkan kebenaran teori bahwa lingkungan menjadi faktor yang harus 

dipertibangkan bagi perusahaan apabila menginginkan kinerja karyawan mereka 

                                                           
57 Kasmawati. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Semani 

Steel Makasar. Skripsi tidak diterbitkan. Makasar: IAIN Alaudin Makasar, 2014. 
58Elis Suharyati. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto). Skripsti tidak diterbitkan. 

Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018. 
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semakin baik. Tentu saja pemahaman mengenai lingkungan tidak hanya 

lingkungan secara fisik saja namun secara lengkap lingkungan non fisik juga 

harus dipikirkan dengan seksama menjadi satu kesatuan. Seperti pendapat 

Sarwono seperti dikutip Rivai yang menyebutkan lingkungan kerja tersebut 

mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan 

kerja antar bawahan dan atasan yang merupakan lingkungan kerja non fisik serta 

lingkungan yang secara fisik dapat dilihat, dirasakan, dan didengar secara 

nyata/secara fisik tempat pegawai bekerja yang disebut dengan lingkungan fisik.59 

Fakta tersebut berkesesuaian dengan pendapat Nisemito yang menyebut 

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di 

bebankan kepadanya. Untuk meningkatkan produktivitas individual yang 

sekaligus meningkatkan produktivitas organisasional atau perusahaan maka 

keadaan lingkungan kerja harus senyaman mungkin. Keadaan lingkungan kerja 

yang baik memberikan kenyamanan kepada manusia yang bekerja di dalamnya, 

sehingga mereka merasa bersemangat, bergairah dan memperoleh kepuasan dalam 

bekerja.60 

Beberapa fakta tersebut menginformasikan bagaimana kondisi lingkungan 

kerja yang ada di UD Sari Udang Jaya yang sangat baik dalam memberikan 

fasilitas yang baik untuk para karyawan mereka. Tentu saja apa yang dilakukan 

perusahaan merupakan bentuk investasi yang akan kembali bagi kemajuan 

                                                           
59Veithzal Rivai. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. Edisi Keempat. 

(Jakarta : PT. Raja Gafindo, 2011), h. 121 
60Alex S, Nitisemito.Manajemen Personalia. Cetakan ke 9. Edisi ke 4. Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), h. 183. 
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perusahaan, seperti dalam uji statistik yang memberikan kesimpulan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja para karyawan 

di UD Sari Udang Jaya. Dengan bukti-bukti yang ada maka hipotesisi yang telah 

disusun dalam penelitian ini terbukti sudah bahwa ada pengaruh yang positif dan 

signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di UD Sari Udang 

Jaya Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung. 

 

B. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan UD Sari Udang 

Jaya Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung 

Hasil uji statistik memberikan bukti secara empiris bahwa motivasi kerja 

memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat 

kekuatan hubungan tersebut dari  nilai sig. < α yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Untuk melihat arah hubungan tersebut maka hasil uji 

koefisien regresi menunjukkan arah positif dengan kekuatan hubungan sebesar 

0,891 poin.  

Hasil penelitian ini memiliki konsistensi kesimpulan seperti pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan Murdiyanto yang berkesimpulan motivasi kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap variable kinerja karyawan.61 Studi yang 

dilakukan Wijaya juga memiliki kesimpulan yang serupa bahwa motivasi 

                                                           
61Agus Murdiyanto. Analisis Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Motor Hepy  Cabang Jawa Tengah. Jurnal Tema. Vol.9 Edisi 1. April 2012: 12-28. 
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memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Wajo.62 

Pentingnya motivasi dalam bekerja juga secara lengkap sudah sering 

dibahas para ahli manajemen sumber daya manusia, seperti pendapat Gray yang 

dikutip Hamali menyebut motivasi sebagai hasil sejumlah proses yang bersifat 

internal atau eksternal bagi individu yang menyebabkan timbulnya sikap 

antusiasme dan persistence dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.63 

Motivasi dapat dimaknai pemberian daya penggerak menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama dengan efektif dan terintegrasi 

dangan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.64 Hal yang hampir sama 

disebutkan Anoraga yang menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang 

menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam 

psikologi karya disebut pendorong semangat kerja. Kuat lemahnya motivasi kerja 

seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.65 

Seperti didapatkan pada distribusi jawaban responden penelitian yang 

menyebutkan jika motivasi kerja merupakan hal yang penting dalam membentuk 

kinerja mereka ketika bekerja di UD Sari Udang Jaya. Motivasi merupakansuatu 

kondisi fisiologis dan psikologis yangterdapat dalam diri manusia yang 

mengaturtindakannya dengan cara tertentu. Motivasi merupakan keinginan, 

                                                           
62Agus Wijaya. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukeleng Kabupaten Wajo. Skripsi tidak diterbitkan. Makasar: 

UIN Alaudin Makasar, 2017. 
63Arif Yusuf Hamali. Pemahaman Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi Mengelola 

Karyawan. (Yogyakarta: Center for Acedemic Publishing Servic, 2018), h. 130. 
64Hasibuan, Malayu.Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), h. 33. 
65Panji Anoraga. Manajemen Bisnis. (Semarang: PT Rineka Cipta, 2009), h. 123. 
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hasrat, dan sekaligus tenaga penggerak yangberasal dari dalam diri manusia 

untukmelakukan sesuatu. Motivasi kerja berfungsi sebagai motor penggerak dan 

pendorong bagi peningkatankinerja perusahaan. Perusahaan harus memahami 

pentingnya motivasi para karyawan mereka, walaupun motivasi internal karyawan 

memang tidak bisa dikontrol namun dengan motivasi eksternal tentu perusahaan 

dapat mengontrol dengan pendekatan-pendekatan yang relavan sehingga 

menumbuhkan motivasi dalama bekerja. Bukti-bukti penelitian memberikan 

kesimpulan bahwa hipotesis yang disusun dalam penelitian terbukti sudah. Ada 

pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di UD Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Tulungagung. 

 

C. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan UD Sari Udang Jaya 

Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung 

Hasil uji statistik memberikan bukti secara empiris bahwa lingkungan 

kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat 

kekuatan hubungan tersebut dari nilai sig. < α yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Untuk melihat arah hubungan tersebut maka hasil uji koefisien 

regresi menunjukkan hubungan sebesar 0,891 poin.  

Uji statistik pada penelitian ini ternyata memiliki konsistensi kesimpulan 

seperti studi yang dilakukan Diah Pertiwi bahwa kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Studi Empiris Pada Dinas. Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Klaten penelitian yang beragam.  
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Rivai dan Sagala (2011) mendefinisikan kompensasi adalah sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. 

mereka membedakan kompensasi dengan upah, yaitu balas jasa yang adil dan 

layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam tujuan organisasi. 

gaji yaitu balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai sebagai 

konsekuensi dari statusnya sebagai seorang pegawai yang berkontribusi untuk 

mencapai tujuan organisasi.66 

Beberapa fakta tersebut menginformasikan bagaimana kondisi 

lingkungan kerja yang ada di UD Sari Udang Jaya yang sangat baik dalam 

memberikan fasilitas yang baik untuk para karyawan mereka. Tentu saja apa yang 

dilakukan perusahaan merupakan bentuk investasi yang akan kembali bagi 

kemajuan perusahaan, seperti dalam uji statistik yang memberikan kesimpulan 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja para 

karyawan di UD Sari Udang Jaya. Dengan bukti-bukti yang ada maka hipotesisi 

yang telah disusun dalam penelitian ini terbukti sudah bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di UD 

Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung. 

 

 

 

                                                           
66 Lijan Poltak Sinambela,  Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Implikasi, (Yogyakarta 

: Graha Ilmu,2012), h. 219. 
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D. Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan UD Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Kecamatan 

Kedungwaru Tulungagung 

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (uji determinasi) diketahui 

kemampuan variabel lingkungan kerja (X1), variabel motivasi kerja (X2), dan 

kompensasi (X3) dalam ketepatan memprediksi variasi variabel kinerja karyawan 

(Y) UD Sari Udang Jaya sebesar 89,1%, sedangkan sisanya 10,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Kekuatan pengaruh semua 

variabel independen dapat dilihat pada uji F hasil hitung menunjukkan nilai 

statistik signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi (sig. < ᾱ) yaitu 0,000 < 

0,05 maknanya adalah seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di UD Sari Udang Jaya. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang konsisten kontribusi variabel 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, seperti studi 

terdahulu yang dilakukan Eliyanto yang memberikan kesimpulan motivasi kerja 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru SMA Muhammadiyah di Kabupaten Kebumen dengan besar 

kontribusi sebesar 72,6%.67 Kesimpulan yang sama pada studi yang dilakukan 

Wijaya yang menyebut  Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai.68 Penelitian yang dilakukan Murdiyanto 

                                                           
67Eliyanto. Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru SMA 

Muhammadiyah di Kabupaten Kebumen.  Jurnal Pendidikan Madrasah. Vol. 3 Nomor 1. Mei 

2018: 169-181. 
68Agus Wijaya. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukeleng Kabupaten Wajo. Skripsi tidak diterbitkan. Makasar: 

UIN Alaudin Makasar, 2017. 
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nyatanya juga mendukung kesimpulan studi-studi sebelumnya bahwa sebanyak 

76% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 

independen motivasi kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan Suharyati 

memberikan kesimpulan bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja mampu 

berkontribusi sebesar 58,8% terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Purwokerto.69 

Secara teoritis lingkungan kerja sudah seringkali dibahas memiliki 

kontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Begitupula dengan variabel 

motivasi kerja yang berulang kali diuraikan para ahli mengenai kontribusinya 

terhadap kinerja karyawan. Bahkan penelitian berulang pada studi terdahalu 

memberikan kesimpulan yang konsisten memberikan bukti secara empiris 

kesimpulan mengenai kontribusi lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hal yang sama juga dibuktikan pada penelitian ini bahwa 

variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja mampu mempengaruhi kinerja 

karyawan di UD Sari Udang Jaya dengan besar kontribusi sebesar 93,1%. 

Kontribusi tersebut meningkat dibandingkan hasil kesimpulan seperti yang 

dilakukan Eliyanto, Murdiyanto yang hanya mampu berkontribusi sebesar 70-an 

persen. Tentu temuan ini cukup menarik dalam membuktikan kontribusi kedua 

variabel tersebut. 

 

 

                                                           
69Elis Suharyati. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto). Skripsti tidak diterbitkan. 

Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018. 

 


